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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Dwi Utami Muis 
NIM : 50200113033 
Judul Skripsi : Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Mencegah 
Pernikahan Usia Dini di Kelurahan Tolo Kecamatan. 
Kelara Kabupaten Jeneponto 
 
Penelitian ini membahas tentang Peran Penyuluh Agama Islam dalam 
Mencegah Pernikahan Usia Dini di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto. Maka Permasalahan yang diangkat yaitu: 1) Faktor yang menyebabkan 
terjadinya Pernikahan Usia Dini di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten 
jeneponto ? 2) Bagaimana Upaya yang dilakukan Penyuluh Agama dalam Mencegah 
Pernikahan Usia Dini di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto?. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui faktor yang 
menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini di di kelurahan Tolo Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto.2) untuk mengetahui upaya yang di lakukan oleh penyuluh 
agama dalam mencegah pernikahan usia dini.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan berlokasi di 
Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Pendekatan penelitian yang 
dilakukan  adalah pendekatan bimbingan dan pendekatan Sosiologi. Adapun sumber 
data penelitian ini adalah kepala KUA, pegawai KUA dan masyarakat di kelurahan 
Tolo. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) faktor yang menyebabkan 
terjadinya pernikahan usia Dini di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponoto yaitu Kurangnya Sosialisasi Undang-Undang Pernikahan No.1 Tahun 
1975, Pergaulan Bebas, Ekonomi, budaya,Pengaruh Sosial budaya. 2) Upaya yang di 
lakukan Penyuluh Agama Dalam Mencegah Pernikahan Usia Dini di Kelurahan Tolo 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. Yaitu, Bimbingan Penyuluhan Islam, dan 
Penyuluhan Kesehatan. 
Impikasi penelitian ini adalah: 1) diharapkan kepada penyuluh agama, orang 
tua,  dan pemerintah untuk selalu memberikan dukungan, motivasi  kepada anak 
untuk belajar agar menjadi penerus bangsa yang bermutu. 2) Diharapkan kepada 
seluruh unsur masyarakat di Kelurahan Tolo dapat bekerjasama dengan instansi 
pemerintah setempat dalam memberikan bimbingan penyuluhan Islam kepada 
masyarakat mengenai dampak pernikahan usia dini di KelurahanTolo. 
 
 1 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan di era globalisasi sekarang ini, dunia pendidikan menghadapi 
berbagai macam tantangan dan permasalahan.  Diantara permasalahannya adalah 
timbulnya berbagai macam bentuk kenakalan remaja.  Remaja pada usia sekolah yang 
pada umumnya difokuskan untuk menuntut ilmu dan hal yang bermanfaat, namun 
kenyataannya malah melakukan berbagai bentuk tindakan yang tidak terpuji yang 
seharusnya tidak mereka lakukan.  Kenakalan ini biasa terjadi pada anak-anak, namun 
yang paling dominan terjadi pada usia remaja dan pada masa ini remaja mengalami 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat cepat atau disebut dengan masa 
peralihan (transisi), dengan adanya kebebasan pers, media massa bebas menayangkan 
sesuatu yang dapat memberi rangsangan negativ bagi perilaku remaja saat ini, seperti 
televisi, internet, dan lainnya merupakan media yang memberikan pengaruh besar 
terhadap perilaku remaja sekarang.
1
 
Remaja adalah suatu masa individu berkembang dari saat pertama kali 
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 
seksual.
2
  Olehnya itu, ketika anak telah berada pada usia 12 sampai 21 Tahun, maka 
ini yang disebut dengan masa remaja,   Masa remaja merupakan masa transisi dari 
                                                             
1
Muh.Arif, “Peranan Bimbingan Konseling (BK) Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja di 
Smp Guppi Samata Kelurahan Romang Polong di Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. (Skripsi: 
Sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Tahun 2014) 
2
Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Radja Grafindo Persada, 2001). h. 40  
2 
 
 
 
anak-anak menjadi dewasa.
3
  Pada usia ini terjadi perubahan, baik secara fisik 
maupun psikis.  Perubahan secara fisik yang nyata adalah pertumbuhan tulang dan 
perkembangan alat kelamin serta tanda-tanda seksual sekunder, baik pada laki-laki 
maupun pada perempuan.  Sedangkan secara psikis, perubahan yang terjadi pada 
remaja ialah munculnya dorongan seksual, perasaan cinta dan tertarik pada lawan 
jenisnya. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
kelangsungan hidup manusia karena dengan pendidikan manusia dapat mencapai 
taraf hidup yang lebih baik, dalam segala tindakan, ucapan dan tingkah laku manusia 
yang tak lepas dipengaruhi oleh suatu proses pendidikan.  Proses pendidikan dapat 
dilakukan sejak usia bayi sampai akhir hayat. 
 Adanya berbagai perbedaan tersebut sehingga di anjurkan saling mengenal 
sehingga terbentuk hubungan sosial antara satu dengan yang lainnya.  Begitu pula 
dengan pembentukan keluarga melalui pernikahan memerlukan adanya upaya saling 
mengenal di dalammnya.  Agama mengajarkan bahwa pernikahan adalah sesuatu 
yang suci, baik, dan mulia. Pernikahan menjadi dinding kuat yang memelihara 
manusia dari kemungkinan jatuh ke lembah dosa yang di sebabkan oleh nafsu birahi 
yang tak terkendalikan.  Perkawinan merupakan peristiwa yang sangat penting dan 
sakral dalam kehidupan seseorang, karena perkawinan adalah jenjang memasuki 
dunia baru, dunia yang penuh liku-liku kehidupan yang sangat rumit. 
 Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 
sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
                                                             
3
 Zulkifli, Psikologi Perkembangan ( Cet. I-V1; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 
6 
 
3 
 
 
 
berdasarkan ketuhanan yang maha esa.
4
  Sedangkan menurut istilah syara‟ nikah itu 
berarti akad yang menghalalkan pesetubuhan.  Tujuan perkawinan bukan hanya untuk 
hidup sehari atau dua hari, bukan pula untuk hidup setahun atau dua tahun, akan 
tetapi kehidupan berumah tangga dimaksudkan untuk hidup bersama sampai Tuhan 
memisahkan keduanya.  Membentuk rumah tangga diperlukan adanya kedewasaan 
antara kedua pasangan sehingga ukuran umur dianggap perlu pula dijadikan bahan 
pertimbangan.
 
 
Menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat 1 
Mengatur usia pernikahan yakni, pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria sudah 
mencapai umur 19 tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 tahun dan 
pihak perempuan yang umurnya belum mencapai pada umur yang telah ditetapkan, 
maka dianggap belum siap untuk menjalani mahligai rumah tangga. Pernikahan 
seperti inssi dikenal dengan sebutan pernikahan usia dini, pernikahan ini di anggap 
rentan karena belum terbentuknya kematangan dalam menghadapi masalah rumah 
tangga.
5
 
  Perkawinan bukan hanya sekedar sebagai pemuas kebutuhan biologis semata, 
akan tetapi jauh dari itu adalah untuk melaksanakan sunnah Rasulullahh saw.  Di 
dalam Alquran Allah swt. telah menganjurkan kepada hambanya untuk 
melangsungkan pernikahan sepanjang mampu melaksanakannya sebab hidup 
berumah tangga merupakan rahmat, sekaligus merupakan bukti kekuasaan Allah swt. 
sebagaimana yang dijelaskan dalam salah satu ayat dalam QS.Ar-Ruum/30:21 
                                                             
 
4
Tim Permata Perss. Undang-Undang Perkawinan Administrasi, Kepedudukan dan 
Kewarganegaraan, (BAB. II  Pasal 7), h. 2. 
 
5
Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Isllam, Kementriaan Agama R,I, Himpunan Peraturan Perundang-undangan 
dalam Lingkungan Peradilan Agama (Jakarta: Al-Hikmah, 2001), h. 131. 
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 َأ ۡي ِّه نَُكل ََقلَخ َۡىأ ٓۦِِهت ََٰياَء ۡيِهَو نَُكٌَۡيب َلَعَجَو َبهَۡيِلإ ْآُىٌُكَۡستِّل بٗج ََٰوَۡصأ ۡنُكُِسفً
 َىوُشََّكَفَتي ٖمَۡىقِّل ٖت ََٰيَٓلَ َِكل ََٰر ِيف َِّىإ 
ًۚ تَوۡحَسَو ٗة َّدَى َّه 
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir.
6
 
 Ayat tersebut menggambarkan tentang apa yang dapat dicapai dari suatu 
perkawinan, yang pada kenyataannya sejalan dengan tujuan perkawinan yakni 
membentuk kehidupan berumah tangga yang bahagia dan sejahtera yang di bina 
atas rasa kasih dan sayang, saling menghormati dan saling membantu antara satu 
dengan yang lainnya.  Pelaksanaan perkawinan, terutama di Kelurahan Tolo 
Kecamatan Turatea sangat memerlukan perhatian, dan kurang diperhatikan aturan-
aturan pernikahan yang telah ditetapkan, terutama masalah umur, hal semacam ini 
sulit sekali dihindari  mengurangi hal tersebut, maka peranan bimbingan konseling 
sangat diperlukan mengenai dampak yang akan ditimbulkan dari pernikahan usia 
dini.
7
 
Beriringan dengan kesadaran masyarakat mengenai banyaknya dampak yang 
akan ditimbulkan dari Pernikahan Usia Dini, adapun data pernikahan dalam kurun 
waktu lima tahun terakhir di kelurahan tolo adalah sebanyak 38 pernikahan, tetapi 
                                                             
6
Kementrian Agama RI.,Al-Quran dan Terjemahnya, ( Jakarta: CV. Pustaka Agung Harapan, 
2006), h.644. 
7Ardiansyah, “Efektivitas Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Pernikahan Usia 
Dini Di Kelurahan Mappasaile Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. (Skripsi : Sarjana Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar,Tahun 2017). 
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dalam kurun waktu satu Tahun ini tersebut terdapat sebanyak 2 kasus Pernikahan 
Usia Dini.  di sinilah Peran Penyuluh Agama Islam dibutuhkan dalam menangani 
Pernikahan dibawah Umur atau yang lebih dikenal dengan Pernikahan Usia Dini.  
Untuk mengurangi hal tersebut, maka dari itu Peranan Penyuluh Agama sangat 
diperlukan dalam memberikan Penyuluh keagamaan kapada masyarakat awam, 
mengenai dampak yang akan ditimbulkan dari pernikahan usia dini.   
Penulis ingin mengetahui Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Mencegah 
Pernikahan Usia Dini dan penulis memfokuskan pada masalah yang terkait dengan 
Pernikahan Usia Dini di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini berjudul Peran Penyuluh Agama Islam dalam Mencegah 
Pernikahan Usia Dini di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
Olehnya itu, penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif, maka penelitian ini  yang akan difokuskan pada  ruang lingkup tentang 
bagaimana Upaya Peran Penyuluh Agama Islam dalam Mencegah Pernikahan Usia 
Dini.  Agar tidak menjadi bias dalam pembahasan, maka penulis mengemukakan 
bahwa yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu : 
a. Faktor yang menyebabkan terjadinya Pernikahan Usia dini di Kelurahan Tolo 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
b. Bagaimana Upaya yang di Lakukan Penyuluh Agama Islam dalam Mencegah 
Pernikahan Usia Dini di Kelurahan Tolo Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto. 
 
6 
 
 
 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian, maka dapat di deskripsikan bahwa upaya yang 
dilakukan Penyuluh Agama Islam dalam Mencegah Pernikahan Usia Dini di 
Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto dengan memberikan 
penyuluhan yang berupa materi agama melalui kegiatan seperti majelis taklim 
untuk mencapai kehidupan yang bermutu dan sejahtera. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka pokok masalah dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimana  Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Mencegah Pernikahan 
usia Dini di Keluarahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto”?. Dari pokok 
masalah tersebut, maka dikemukakan beberapa sub masalah sebagai berikut:  
1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini di Kelurahan Tolo 
Kecamatan Kelera Kabupaten Jeneponto. 
2. Bagaimana upaya yang di lakukan Penyuluh Agama Islam dalam Mencegah 
pernikahan usia dini di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
D. Kajian Pustaka 
           Karya ilmiah ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan di Kelurahan 
Tolo  Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto khususnya tentang pernikahan usia 
dini, adapun penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini 
antara lain: 
1. Hubungannya degan buku-buku 
Menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas 
permasalahan yang sama dari seseorang, baik dalam bentuk buku/skripsi maupun 
7 
 
 
 
dalam bentuk tulisan lainnya yang relevan dengan objek, maka penulis akan 
memaparkan beberpa tinjauan pustaka yang sudah ada.  
Buku yang berjudul”Pernikahan Usia Dini” oleh Mohammad Fauzi Adhim.  
dalam buku ini dijelaskan bahwa saat-saat yang tepat menikah dipengaruhi oleh 
social budaya yang ada dilingkungan tersebut, yakni termasuk lingkungan keluarga.
8
 
2. Hubungannya dengan Peneliti Terdahulu. 
a. Penelitian yang dilakukan oleh: Misbahuddin, jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
dengan judul “Metode Guru Bimbingan dan Penyuluhan (BP) dalam 
meningkatkan akhlakk al karimah para siswa di SMU Negeri 1 Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene” dengan menggunakan pendekatan keadaan kejiwaan 
siswa yang terdapat pada sekolah tersebut.
9
 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah dengan judul “Efektifitas Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Pernikahan Usia Dini di Kelurahan 
Mappasaile Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan bimbingan, maka penelitian ini lebih ditekankan pada 
program-program bimbingan konseling dalam usaha peningkatan kesadaran 
beragama.
10
 
c. Penelitian yang dilakukan oleh: Nur Rahmi Said, jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam pada tahun 2013 dengan judul “ Metode Terapi Agama bagi 
Pasangan Pernikahan Usia Dini di Desa Bonto Sunggu Kecamatan Bontonompo 
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 Mohammad Faisal “Pernikahan Usia Dini. (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 38. 
 
9Misbahuddin.”Metode Guru Bimbingan dan Penyuluhan (BP) dalam Meningkatkan Akhlak 
Al Karimah para di SMU Negeri 1 Kecamatan Banggae Kabupaten Majene.( Skripsi : Sarjana Fakultas 
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10Ardiansyah.”Efektifitas Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Mengatasi Pernikahan Usia 
Dini di Kelurahan Mappasaile Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. (Skripsi : Sarjana Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Tahun 2017). 
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Selatan Kabupaten Gowa”.  Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
deskriftif dengan pendekatan komunikasi, sosial dan psikologi, serta menekankan 
kepada metode  terapi agama yang diberikan kepada Pasangan Pernikahan Usia 
Dini Desa Bontosunggu Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
11
 
Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 
penelitian yang akan dilaksanakan berbeda dari sebelumnya, sebab secara 
keseluruhan berbeda, baik dari perspektif  kajian maupun dari segi metodologi, 
karena tidak ada satupun  yang menyinggung tentang efektivitas bimbingan 
penyuluhan Islam dalam mencegah pernikahan usia dini di kelurahan tolo kecamatan 
kelara kabupaten jeneponto. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 
1. Tujuan Penelitian: 
a.   Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini di di 
Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
b.  Untuk mengetahui upaya yang di lakukan oleh Penyuluh Agama Islam dalam 
mencegah pernikahan usia ini Di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto. 
2.Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1)  Sebagai bahan informasi bagi masyarakat Kelurahan Tolo Kecamatan kelara 
tentang pentingnya Penyuluh  dalam mengatasi masalah serta memberikan 
                                                             
 
11Nur Rahmi Said.”Metode Agama Bagi Pasangan Pernikahan Usia Dini di Desa Bonto 
Sunggu Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. (Skripsi: Sarjana Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar). Tahun 2013. 
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pengetahuan tentang Penyluhan Agama Islam dalam mengatasi pernikahan 
usia dini. 
2)  Penelitian ini di harapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah dalam upaya 
memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan  dan 
pengetahuan bagi penulis tentang masalah yang dikaji  khususnya pada 
mahasiswa bimbingan penuyuluhan Islam. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Sebagai bahan referensi dan masukan kepada Penyuluh Agama Islam dalam 
mencegah pernikahan usia dini dan dapat berguna bagi pelaksana penyuluhan di 
Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
2)  Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna meperoleh gelar sarjana S-1 jurusan 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Penyuluh Agama Islam 
1. Pengertian Penyuluh Agama Islam  
Bedasarkan keputusan menteri negara  koordinator bidang pengawasan 
pembanguna dan pendayagunaan aparatur negara nomor: 54 /KEP /MK. WASPAN/ 
9/1999. penyuluh agama adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang di beri tugas, 
tanggung jawab dan hak secara penuh oleh yang berwenang untuk melakukan 
kegiatan bimbingan keagamaan dan penyuluhan pembangunan kepada masyarakat 
melalui bahasa agama.
12
 
 Penyuluh Agama Islam merupakan ujung tombak Kementrian Agama dalam 
melaksanakan penerangan agama Islam di tengah pesatnya dinamika perkembangan 
masyarakat Indonesia. Peranannya strategis dalam rangka membangun mental, moral 
dan nilai ketakwaan serta turut mendorong peningkatan kualitas kehidupan umat 
dalam berbagai bidang baik keberagamaan maupun pembangunan. 
Dewasa ini, penyuluh agama Islam memunyai peran penting dalam 
memberdayakan masyarakat dan memberdayakan dirinya masing-masing sebagai 
insan pengawai pemerintah. Keberhasilan dalam bimbingan dan penyuluhan kepada 
masyarakat menunjukkan keberhasilan dalam manejemen diri sendiri. Penyuluh 
agama Islam sebagai leading sektor bimbingan masyarakat Islam, memiliki tugas 
kewajiban yang cukup berat,  luas dan permasalahan yang dihadapi semakin 
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Kementrian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh 
Agama,(Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang  Penerangan Agama Islam, 
Zakat dan Wakaf, tahun 2015), h.5. 
 
  
 
komplek.
13
  Penyuluh agama Islam tidak mungkin sendiri dalam melaksanakan 
amanah yang cukup berat ini,  ia harus mampu  bertidak selaku motifator, fasilitator 
dan sekaligus katalisator dakwah Islam. 
Perkembangan masyarakat yang sedang mengalami perubahan sebagai 
dampak globalisasi dan  perkembangan teknologi yang semakin canggih, yang 
mengakibatkan pergeseran atau krisis multidimensi. peranan penyuluh agama Islam 
dalam menjalankan kiprahnya di bidang bimbingan masyarakat Islam harus memiliki 
tujuan agar suasana keberagamaan, dapat merefleksikan dan mengaktualisasikan 
pemahaman, penghayatan dan pengalaman nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam 
konteks kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
2. Peran Penyuluh Agama Islam 
Tugas penyuluh tidak semata mata melaksanakan penyuluhan agama dalam 
arti sempit berupa pengajian saja, akan tetapi keseluruhan kegiatan penerangan baik 
berupa  bimbingan dan penerangan tentang berbagai program pembangunan. berperan 
sebagai pembimbing umat dengan rasa tanggung jawab, membawa masyarakat pada 
kehidupan yang aman dan sejahtera. Posisi penyuluh agama Islam ini sangat strategis 
baik untuk menyampaikan misi keagamaan maupun misi pembangunan. Penyuluh 
agama Islam juga sebagai panutan, tempat bertanya dan tempat mengadu bagi 
masyakatnya untuk memecahkan dan menyelesaikan  berbagai masalah yang 
dihadapi oleh umat Islam. 
Penyuluh Agama Islam sebagai figur juga berperan sebagai pemimpin 
masyarakat, sebagai imam dalam masalah agama dan masalah kemasyarakatan serta 
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Neti Sulistiani, Penyuluh Agama., (Diakses 20 Januari  2016), h. 16 
 
  
 
masalah kenegaraan dalam rangka meyukseskan program pemerintah. Dengan 
kepemimpinanya, penyuluh agama Islam tidak hanya memberikan penerangan dalam 
bentuk ucapan-ucapan dan kata-kata, akan tetapi Bersama-sama mengamalkan dan 
melaksanakan apa yang diajurkan. Keteladanan ini ditanamkan dalam kegiatan 
sehari-hari, sehingga masyarakat dengan penuh kesadaran dan keikhlasan mengikuti 
petunjuk dan ajakan pemimpin. 
Penyuluh Agama Islam juga sebagai agent of change yakni berperan sebagai 
pusat untuk mengadakan perubahan kearah yang lebih baik, di segala bidang kearah 
kemajuan, perubahan dari yang negatif atau pasif menjadi positif atau aktif. Karena ia 
menjadi motivator utama pembangunan. Peranan ini penting karena pembangunan di 
Indonesia tidak semata membangun manusia dari segi lahiriah dan jasmaniahnya, 
melainkan membangun segi rohaniah, mental spritualnya di laksanakan secara 
bersama-sama.
14
 
3. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama Islam  
a. Landasan Teologis 
Landasan teologis dari keberadaan Penyuluh Agama  adalah 
1). QS.Ali-Imran/3:104 
 
 ًِۚشَكٌُوۡلٱ ِيَع َىَۡىه ٌۡ َيَو ِفوُشۡعَوۡلِٱب َىوُشُهَۡأيَو ِشۡيَخۡلٱ َىِلإ َىىُعَۡذي ٞت َُّهأ ۡنُكٌ ِّه يَُكتۡلَو
 َىىُِحلۡفُوۡلٱ ُُنه َِكئ
ٓ ََٰلُْوأَو 
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Risal Hamsi, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam mengatasi kekerasan terhadap Anak 
dalam rumah tangga Di Desa Tempe Kecamatan Dua Boccoe Kebupaten Bone (Skripsi Sarjana, 
Fakultas Dakwak Dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2014). 
  
 
  
Terjemahnya : 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segologan umat yang menyeru kepada 
kebaikan, menyuruh kepada yang ma‟tuf  dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang orang yang beruntung.”15 
2). QS. Ali- Imran/ 3:110 
 
 ِشَكٌُوۡلٱ ِيَع َىَۡىه ٌۡ َتَو ِفوُشۡعَوۡلِٱب َىوُشُهَۡأت ِسبٌَِّلل ۡتَجِشُۡخأ ٍت َُّهأ َشۡيَخ ُۡنتٌُك
 َأ َيَهاَء َۡىلَو ِِۗ َّللِّٱب َىُىٌِهُۡؤتَو ُُنهَُشثَۡكأَو َىُىٌِهۡؤُوۡلٱ ُُنه ٌۡ ِّه ًُۚنهَّل اٗشۡيَخ َىبََكل ِب ََٰتِكۡلٱ ُلۡه
 َىُىقِس ََٰفۡلٱ 
 
Terjemahnya: 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik.”16 
3). QS. An- Nahl/ 16:125 
 
 َِِۖتٌَسَحۡلٱ ِتَظِعۡىَوۡلٱَو ِتَوۡكِحۡلِٱب َكِّبَس ِلِيبَس ََٰىِلإ ُعۡدٱ َِّىإ ًُۚيَسَۡحأ َيِه ِيتَّلِٱب ُنهۡلِذ ََٰجَو
 َييَِذتۡهُوۡلِٱب َُنلَۡعأ َُىهَو ِۦِهلِيبَس يَع َّلَض يَِوب َُنلَۡعأ َُىه َكَّبَس 
  
Terjemahnya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
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Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya (Cet II :  Makassar: Halim 2013), h.63. 
16
Kementrian Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, h.64. 
  
 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.
17
 
 
b. Landasan Hukum 
Sebagaimana landasan hukum keberadaan Penyuluh Agama Adalah; 
Keputusan mentri nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi penyuluh agama. 
1) Surat Keputusan Bersama (SKB) menteri agama dan kepala badan kepegawaian 
negara nomor 574 tahun 1999 dan nomor 178 tahun 1999 tentang jabatan 
fungsional penyuluh agama dan angka kreditya.
18
 
2) Keputusan menteri negara koordinator bidang pengawasan pembangunan dan 
pendayagunaan aparatur negara nomor:54/kep/mk. Waspan/9/1999 tentang 
jabatan fungsional penyuluh agama dan angka kreditnya. 
4. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Agama Islam 
a. Tugas pokok Penyuluh Agama Islam 
Tugas pokok Penyuluh Agama Islam adalah melakukan dan mengembangkan 
kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan melalui bahasa agama 
kepada masyarakat.
19
 
b. Fungsi Penyuluh Agama Islam 
1) Fungsi Informatif dan Edukatif 
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Kementrian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh Agama 
(Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang  Penerangan Agama Islam, Zakat dan 
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Kementrian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh Agama 
(Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang  Penerangan Agama Islam, Zakat dan 
Wakaf, Tahun 2015),  h. 13. 
  
 
Penyuluh Agama Islam dapat memposisikan dirinya sebagai dai yang 
berkewajiban mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan mendidik 
masyarakat dengan sebaik baiknya sesuai dengan tutunan Al- quran dan sunnah Nabi. 
2) Fungsi Konsultatif  
Penyuluh Agama Islam turut memikirkan dan memecahkan persoalan yang 
dihadapi masyarakat, baik persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat 
secara umum. 
3) Fungsi Advokatif 
Penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk 
melakukan  kegiatan pembelaan terhadap umat masyarakat binaanya terhadap 
berbagai ancaman, hambatan dan tangtangan yang merugikan akidah, mengganggu 
ibadah dan merusak akhlak.
20
 
5. Sasaran Penyuluh Agama Islam 
Sasaran Penyuluh Agama Islam adalah kelompok-kelompok masyarakat Islam 
yang terdiri dari berbagai latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan ciri 
pengembangan kontemporer yang ditemukan di dalamya. Termasuk kelompok 
sasaran itu adalah masyarakat yang belum menganut salah satu agama yang belum 
diakui di Indonesia.
21
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Anis Purwanto,” Peranan Penyuluh Agama Dalam Pembinaan,” ( Diakses 20 Januari 
2016), h, 19 
21
Kementrian Agama RI, Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh 
Agama,(Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang  Penerangan Agama Islam, 
Zakat dan Wakaf. Tahun 2015),h.19. 
 
  
 
Kelompok sasaran yang dimaksud adalah: 
a. Kelompok sasaran masyarakat umum 
b. kelompok sasaran masyarakat perkotaan 
c. kelompok masyarakat sasaran khusus 
6. Materi Penyuluhan 
Materi penyuluhan agama Islam  pada dasarnya meliputi agama dan materi 
pembangunan, meliputi: 
a. Materi Agama 
 Pokok-pokok agama meliputi ajaran agama Islam, yaitu: 
1). Akidah 
Pokok akidah Islam secara sistematis di rumuskan dalam rukun iman yang 
enam perkara, yaitu: 
a. Iman kepada Allah. 
b. Iman kepada malaikat 
c. Iman kepada kitab-kitab 
d. Iman kepada rasul- rasul 
e. Iman kepada hari kiamat. 
f. Iman kepada qadha dan qadhar.22 
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 Anis Purwanto,” Peranan Penyuluh Agama Dalam Pembinaan,” ( Diakses 20 Januari 
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2). Syariah 
Secara garis besar syariah terdiri dari aspek: 
a) Ibadah  
Ibadah dalam arti khusus ( ibadah khasanah), ialah: 
1. Thaharah. 
2. Shalat. 
3. Zakat. 
4. Puasa. 
5. Haji. 
Ibadah dalam arti umum, ialah tiap amal perbuatan yang disukai dan diridhai 
Allah swt yang dilakukan oleh seorang muslim dengan niat karena Allah semata- 
mata. 
b. Muamalah Meliputi: 
1) Hukum perdata  (Al-qanunu‟I khas) terdiri dari: 
a) Hukum niaga. 
b) Hukum nikah. 
c) Hukum waris. 
2) Hukum Publik (Al-qanunul‟i „am) terdiri dari: 
a) Hukum jinayah (pidana). 
b) Hukum negara. 
c) Hukum perang dan damai.23 
3) Akhlak  
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 Anis Purwanto,” Peranan Penyuluh Agama Dalam Pembinaan,” ( Diakses 20 Januari 
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Secara Garis bsesarnya akhlak Islam dibagi dalam dua bidang, yakni: 
a) Akhlak terhadap Khalik (yang menciptakan yaitu Allah swt),  intisarinya ialah 
sikap dan kesadaran keagamaan sebagai berikut: 
1) Memuji Allah sebagai tanda bersyukur atas nikmat-Nya yang tiada terhingga. 
2) Meresapkan kedalam jiwa kecintaan dan kasih sayang Ilahi kepada hamba- 
hamba-Nya. 
3) Mengakui kekuasaan-Nya yang mutlak dan tunggal dan menentukan posisi 
manusia di dunia dan di akhirat. 
4) Mengabdi hanya kepada Allah. 
5) Memohon pertolongan hanya kepada Allah. 
6) Memohon hidayah supaya  ditunjukkan ke jalan yang lurus dan dihindarkan 
dari jalan yang sesat. 
b) Akhlak terhadap Makhluk  (yang diciptakan). 
Akhlak terhadap manusia meliputi: 
1) Akhlak terhadap diri sendari. 
2) Akhlak terhadap keluaga. 
3) Akhlak terhadap masyarakat. 
c) Akhlak terhadap Makhluk lain bukan Manusia, meliputi: 
1) Akhlak terhadap tumbuh-tumbuhan( flora). 
2) Akhlak terhadap hewan (fauna). 
a. Materi Pembangunan 
Bahan dan informasi untuk materi pembangunan adalah hal- hal yang 
memiliki keterkaitan langsung dengan masalah: 
  
 
1) Pembangunan kehidupan berbangsa dan bernegara pada masa sekarang dan 
masa depan. 
2) Pembinaan jiwa persatuan, watak dan jati diri bangga (nation) and character 
Building). 
3) Meningkatkan peranan partisipasi masyarakat dalam pembangunan menuju 
hari esok yang lebih baik. 
Secara tematis, materi, pembangunan dalam garis besarnya meliputi: 
1) Pembinaan wawasan kebangsaan. 
2) Kesadaran hukum. 
3) Kerukunan antar umat beragama. 
4) Reformasi kehidpan nasional. 
5) Partisipasi masyarakat dalam pembangunan negara.24 
7. Macam- macam Penyuluh 
a. Penyuluh Agama Muda: yaitu penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat 
lingkungan pedesaan. 
b. Penyuluh Agama Madya: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan perkotaan. 
c. Penyuluh Agama Utama: yaitu penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan para pejabat instansi pemerintah/ swasta.
25
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B. Pernikahan Usia Dini 
1. Pengertian Pernikahan Usia Dini 
Pernikahan usia dini adalah dua orang (laki-laki dan perempuan) yang 
mengingatkan diri dalam pernikahan untuk membentuk sebuah keluarga.  Salah 
seorang atau keduanya berada dalam usia yang belum pada saatnya untuk menjalani 
hubungan tersebut.  Secara hukum ditegakkan dalam UU No.1 Tahun 1947, pasal 7 
ayat 1 yang berbunyi,” pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai 
umur 19 Tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16  Tahun .
26” 
 Dilihat dari segi hukum yang berlaku, usia diatas telah dibolehkan menikah 
namun jikia dilihat dari segi psikologi usia tersebut merupakan usia yang rentan 
dalam menjalani pernikahan.  Usia yang dianggap telah matang adalah pada masa 
dewasa yaitu umur diatas 21 tahun.  Sehingga dalam pandangan psikologi usia 
dibawah 21 tahun merupakan masa pernikahan yang belum semestinya.Firman Allah 
dalam QS. Al Hujuraat /49:13  
 
 َِّىإ 
ًْۚآُىفَسبََعِتل َِلٓئَبَبقَو بٗبىُعُش ۡنُك ٌََٰۡلَعَجَو ََٰىثًُأَو ٖشَكَر ي ِّه نُك ٌَََٰۡقلَخ بًَِّإ ُسبٌَّلٱ َبهَُّيأ
ٓ ََٰي
 ٞشِيبَخ ٌنِيلَع َ َّللّٱ َِّىإ ًۚۡنُك ََٰىقَۡتأ ِ َّللّٱ َذٌِع ۡنُكَهَشَۡكأ 
Terjemahnya  
“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal.Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnhya allah maha mengetahui lagi maha mengenal.
27
 
                                                             
26
 Jamali A, Undang-Undang Pernikahan,  (Jakarta; 2008) 
 
27
 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet I : Jakarta, 2016), h. 64. 
  
 
Ayat di atas memberikan gambaran tentang hikmah sosial yang ditunjukkan 
oleh Allah swt,  dalam penciptaan manusia diberbagai belahan dunia dan dengan jenis 
kelamin yang berbeda. Adanya berbagai perbedaan tersebut sehingga dianjurkan agar 
saling mengenal sehingga terbentuk hubungan sosial antara satu dan lainnya.  Begitu 
pula dalam membentuk suatu keluarga.  Pembentukan keluarga melalui pernikahan 
memerlukan adanya upaya saling mengenal di dalamnya. 
 Pernikahan merupakan suatu bentuk kebutuhan manusia yang harus 
dilakasanakan dan merupakan sunnah Nabi Muhammad saw.  Tidak ada ukuran 
dalam Islam untuk menentukan pasangan pernikahan karena sesungguhnya 
kesepadaan (kafaah) bukan hal mutlak yang menjadi tombak keharmonisan keluarga 
namun masyarakat memandang bahwa kafaah mebawa dampak yang besar terhadap 
kehidupan rumah tangga. Masyarakat sering menghubungkan masalah dalam 
keluarga dengan tidak adanya kesepadaan baik mengenai keturunan, kekayaan dan 
sebagainya antara sua adapun dalam ajaran suami dan istri, adapun dalam ajaran 
islam itu sendiri dianjurkan untuk memilih calon pendamping hidup yang sekufu 
(sepadan) dalam hal agama.ini dapat kita lihat dalam kriteria memilih calon istri yang 
dianjurkan dalam hadis. 
2. Pengertian Pernikahan 
 Berbagai macam pendapat yang di kemukakan orang mengenai pengertian 
pernikahan. Perbedaan diantara pendapat itu tidaklah memperlihatkan adanya 
pertentangan yang sungguh-sungguh antara satu pendapat dengan pendapat yang lain, 
dengan menggunakan berbagai sudut pandang yang berbeda tentang pengertian 
pernikahan, maka secara singkat pernikahan adalah perjanjian suci membentuk 
keluarga. Pengertian yang disebutkan di atas mengandung unsur, yakni unsur 
  
 
perjanjian untuk memperlihatkan segi kesenjangan dari suatu pernikahan serta 
menamparkan kepada masyarakat ramai, sedangkan sebutan suci untuk pernyataan 
segi keagamaanya dari suatu pernikahan. Pernikahan di lihat dari tiga sudut pandang : 
a. Pernikahan dilihat dari segi hukum 
 Segi hukum, pernikahan merupakan suatu perjanjian.  Sejalan dengan hal itu 
dijelaskan dalam QS.An-Nisa/4:21  
 
 بٗظِيلَغ ب ق ََٰثي ِّه نُكٌِه َىۡزََخأَو ٖضَۡعب ََٰىِلإ ۡنُكُضَۡعب َٰىَضَۡفأ َۡذقَو ۥَُهًوُزُخَۡأت َفۡيَكَو 
 
Terjemahnya: 
“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah 
bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri. Dan mereka (istri-
istrimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat”.28 
Ayat  di atas, dapat dikemukakan alasan untuk mengatakan pernikahan itu 
merupakan suatu perjanjian, karena adanya : 
1. Cara mengadakan pernikahan telah diatur terlebih dahulu yaitu dengan cara 
akad nikah dengan rukun dan syarat terentu. 
2. Cara memutuskan ikatan pernikahan juga telah diatur sebelumnya, yaitu 
dengan prosedur talaq,kemungkinan fasaqhdan lain-lainnya. 
b. Segi sosial suatu pernikahan 
Kehidupan dalam masyarakat setiap bangsa, ditemui penelitian yang umum, 
bahwa orang yang berkeluarga atau pernah berkeluarga mempunyai kedudukan yang 
lebih dihargai dari mereka yang tidak menikah. 
c. Pandangan suatu pernikahan dari segi agama. 
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Pernikahan dianggap suatu yang suci.  Upacara pernikahan adalah upacara 
yang suci, yang kedua pihak dihubungkan menjadi pasangan suami istri atau saling 
meminta menjadi pasangan hidupnya dengan mempergunakan nama Allah swt.
29
 
Menurut syariat, nikah juga berarti akad, sedangkan pengertian hubungan badan itu 
hanya merupakan metafora saja, dengan pemahaman lain, bahwa dengan akad 
tersebut, maka menjadi boleh apa yang telah dilarang. Rasulullah saw menekankan 
bahwa pada hakekatnya nikah itu tidak hanya sekedar akad. Akan tetapi, lebih dari itu 
setelah pelaksanaan akad pengantin tersebut harus merasakan nikmatnya akad 
tersebut.
30
 
Secara umum bahwasanya pernikahan adalah hal yang sangat penting, 
sakral, dan religius, disamping erat  kaitannya dengan syariat agama juga pernikahan 
inilah terbentuk sebuah rumah tangga bahagia, sejahtera, dan bertaqwa, yang menjadi 
landasan terbentuknya masyarakat bangsa Indonesia yang religius sosialitis 
1. Tujuan pernikahan 
Pernikahan adalah sunnatullah, mengikat bani Adam dan wanita dengan 
akad nikah yaitu ijab dan qabul dengan tata cara sesuai dengan ajaran Allah swt. 
Adapun tujuan pernikahan adalah sebagai berikut : 
a. Memperoleh ketenangan hidup 
Menurut ajaran Islam, mencapai ketenangan hati dan kehidupan yang aman 
dan damai adalah hakekat pernikahan muslim yaitu sakinah. Untuk hidup bahagia 
sejahtera membutuhkan ketenangan hati dan jiwa yang aman dan damai. Dengan 
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ketenangan dan keamananhati, banyak masalah terpecahkan apalagi kehidupan yang 
anggotanya adalah manusia  yang hidup dengan segala cita dan citranya. 
Menurut Sigmund Freud ahli ilmu jiwa adalah penemuan seks.  Sigmund 
Freud dengan ilmu psikoanalisanya memandang bahwa seks ini membawa banyak 
pengaruh dalam hidup manusia. Menurutnya, pengaruh seks sejak tiga tahun awal 
kelahiran dapat memengaruhi kepribadian manusia sampai usia lanjut, dalam 
bukunya ia menjelaskan bahwa tidak terpenuhinya kebutuhan seks ini akan 
mengakibatkan tejadinya gangguan pada individu.
31
 Namun, dalam Islam pemuasan 
seksual harus melalui pernikahan untuk membina dan mecapai ketenangan hati dan 
kenyamanan jiwa raganya dengan ras cinta dan kasih sayang. 
b. Menjaga kehormatan diri dan pandangan mata 
Menjaga kehormatan diri dan pandangan mata, salah satu jalan yang harus 
ditempuh adalah dengan melaksanakan pernikahan.Menurut Al-Ghazali pernikahan 
adalah salah satu sarana pemeliharaan kesucian diri, dimana hal ini bisa membentengi 
diri dari godaan setan, mematahkan keinginan kuat yang memenuhi fikiran, 
mencegah bencana akibat dorongan syahwat, menundukkan pandangan mata dan 
menjaga perbuatan terlarang.
32
 
 Adanya pernikahan seseorang dapat menjaga diri dari kerusakan agama. 
Pernikahan juga dapat mencegah timbulnya bencana akibat dorongan syahwat yang 
mana ketika seseorang telah dikuasai oleh nafsu syahwatnya dan tidak dibentengi 
iman yang kuat, maka perbuatan-perbuatan keji dan terlarang akan terjadi. Tujuan 
mulia dari perbuatan bersenang-senang yang mereka lakukan itu, yaitu tujuannya 
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memenuhi syahwat dengan cara yang halal agar hajat mereka terpenuhi, dapat 
memelihara diri, berpaling dari yang haram.
33
 
 
 
c. Untuk membentengi akhlak yang luhur 
Sarana utama dari disyariatkannya pernikahan dalam Islam adalah untuk 
membentengi martabat manusia dari perbuatan kotor dan keji, yang telah 
menjatuhkan kehormatan manusia yang luhur. Islam memandang pernikahan dan 
pembentukan keluarga sebagai sarana efektif untuk memelihara pemuda dan pemudi 
dari kerusakan dan melindungi masyarakat dari kekacauan.  
d. Untuk mendapatkan keturunan 
Dianjurkan dalam pernikahan tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan 
keturunan yang shaleh, yang menyembah pada Allah dan mendoakan orang tuanya. 
Selain itu anak juga merupakan sarana mendekatkan diri kepada Allah swt. Al-
Ghazali menyebutkan, pendekatan diri dalam hubungannya memperoleh anak terdiri 
dari empat aspek,yaitu : 
1) Mencari keridhaan Allah swt, dengan memperoleh anak demi 
mempertahankan kelangsungan jenis manusia. 
2) Mencari keridhaan Rasulullah saw, dengan memperbanyak umat beliau yang 
kelak pada hari ini kiamat akan menjadi kebanggaannya diantara umat-umat 
lain. 
3) Mengharapkan dan do‟a anaknya apabila meninggal dunia sebelumnya, 
yakni ketika belum mencapai usia dewasa.
34
 
                                                             
 
  
 
Beberapa pengertian, dapat ditinjau bahwa pernikahan adalah akad yang 
menghalalkan pada laki-laki dan perempuan yang sebelumnya haram untuk 
melakukan hubungan seksual menjadi halal dan bersedia untuk hidup bersama demi 
mencapai tujuan bersama dalam membangun rumah tangga. 
2. Syarat-Syarat Pernikahan 
a. Syarat calon pengantin pria sebagai berikut  : 
1) Bergama Islam 
2) Terang pria (bukan banci)  
3) Tidak dipaksa 
4) Tidak beristri empat orang 
5) Bukan mahram bakal istri 
6) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan bakal istri 
7) Mengetahui bakal istri tidak dinikahinya  
8) Tidak sedang dalam haji dan umroh 
b. Syarat calon pengantin wanita sebagai berikut : 
1) Bergama Islam 
2) Terang pria (bukan banci)  
3) Telah member izin kepada wali untuk menikahinya 
4) Tidak bersuami dan dalam iddah 
5) Bukan mahram bakal suami 
6) Belum pernah dili‟an (sumpah Li‟an) oleh bakal suami 
7) Terang orangnya 
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8) Tidak sedang dalam ihram haji dan umroh35 
3. Pernikahan Usia Dini  
 Pernikahan usia dini adalah dua orang ( laki-laki dan perempuan) yang 
mengikatkan diri dalam pernikahan untuk membentuk sebuah keluarga, salah seorang 
atau keduanya berada dalam usia yang belum pada saatnya untuk menjalani hubungan 
tersebut.  Secara hukum ditegaskan dalam Undang-Undang  No.1 Tahun 1974, pasal 
7 ayat 1 yang berbunyi, pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai 
umur 19 tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 tahun.
36
 
Dilihat dari hukum yang berlaku, usia di atas telah dibolehkan menikah 
namun jika dilihat dari segi psikologi usia tersebut merupakan usia yang rentang 
dalam menjalani pernikahan.  Usia yang  dianggap telah matang adalah pada masa 
dewasa yaitu umur diatas 21 tahun. Sehingga dalam pandangan psikologi usia 
dibawah 21 tahun merupakan masa pernikahan yang belum semestinya dan di sebut 
pernikahan usia dini.Usia yang belum mencapai masa kedewasaan dijelaskan dalam 
buku psikologi perkembangan merupakan usia remaja.
37
 
Undang-Undang perkawinan menetapkan sekurang-kurangnya umur 16 
tahun bagi wanita dan 19 tahun bagi laki-laki, namun saat yang paling tepat dan 
paling ideal adalah pada usia 25 tahun untuk pria sebagaimana dicontohkan oleh 
Rasulullah dan bagi wanita usia paling baik adalah pada usia 20 tahun.
38
  Namun 
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demikian karena rumah tangga merupakan unit terkecil dari suatu negara, maka 
sebaiknya pernikahan itu di lakukan setelah kedua calon mempelai sama-sama 
dewasa dan dapat mengatur rumah tangganya, baik dewasa badannya, fikirannya, 
pendidikannya maupun pengalamannya.
39
 
Soal pernikahan, Islam  telah memberi ancang-ancang kemampuan, yaitu 
kemampuan dalam segala hal, baik lahir maupun batin.Syafi‟i menganjurkan agar 
ayah dan datuk tidaklah mengawinkan untuk memilih, sehingga si anak tersebut tidak 
jatuh pada laki-laki lain yang tidak disukainya.
40
Uraian tersebut diatas, 
penulismenyimpulkan bahwa meskipun Undang-Undang Perkawinan telah 
menjelaskan batas usia perkawinan, namun usia tersebut tergantung juga pada 
kemampuannya, yang bukan hanya kemampuan lahir saja, tetapi kemampuan batin 
harus di pertimbangkan juga. 
4. Alasan Pernikahan Usia Dini 
Ada beberapa alasan terjadinya pernikahan usia dini, Rini Fitriani 
mengemukakan beberapa faktor,41 Sebagai berikut : 
a. Faktor sosial budaya  
Tradisi menikah pada usia dini masih banyak ditemukan sampai sekarang, 
terutama terjadi di Desa karena mereka lebih cenderung untuk terus melestarikan 
budaya.  Selain itu dalam pandangan sosial, semakin cepat ada anak yang dinikahkan 
maka itu sebuah indikator keluarga tersebut merupakan keluarga yang memiliki 
kemampuan terutama dalam hal ekonomi (untuk pihak yang melakukan pelamaran). 
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b. Faktor ekonomi 
Keterbatasan orang tua dalam membiayai perekonomian keluarga juga 
menjadi penyebabnya, orang tua yang menganggap dirinya sudah tidak dapat lagi 
membiayai anaknya karena tumpukan beban lain yang harus dipikulnya cenderung 
untuk segera menikahkan anaknya.  Langkah ini di ambil dengan alasan setidaknya 
dapat meringankan beban perekonomian keluarga karena anak yang telah menikah 
tersebut akan menjadi tanggungan suaminya.  
c. Pendidikan Islam 
Keterbatasan pendidikan yang didapatkan dibangku pendidikan juga 
merupakan salah satu faktor terjadinya pernikahan usia dini. Kurangnya pengetahuan 
tentang dampak dari pernikahan usia dini menjadikan kurang dipertimbangkannya 
untuk segera melaksanakan pernikahan walaupun diusia yang masih dini. Pendidikan 
agama Islam yang didapatkan anak-anak di bangku sekolah juga masih kurang dalam 
menanamkan nilai-nilai moral dan tatakrama bagi kehidupan sehari-hari remaja. 
d. Kemajuan Teknologi  
Teknologi yang semakin modern membuat komunikasi bagaikan tanpa batas. 
Melalui jarak jauh pun sudah bisa diperoleh informasi baik dalam bentuk bacaan, 
suara, gambar dan video.  Kemajuan teknologi ini dirasa menjadikan salah satu 
penyebab pernikahan usia dini.    
5. Dampak Pernikahan Usia Dini  
             Adapun dampak yang akan terjadi pada pernikahan usia dini, resikonya dapat 
berakibat fatal. Resiko pernikahan usia dini, berkaitan dengan beberapa segi, yakni : 
a. Segi kesehatan Perempuan 
1) Kehamilan dini kurang terpenuhinya gizi bagi dirinya sendiri 
  
 
2) Resiko anemia dan meningkatnya angka kejadian depresi. 
3) Beresiko pada kematian usia dini. 
4) Meningkatnya angka  kematian ibu (AKI). 
5) Semakin mudah wanita memiliki anak, semakin rentan terkena kanker   
serviks serta resiko terkena penyakit menular seksual. 
b.  Segi kualitas anak  
1) Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) sangat tinggi, adanya kebutuhan nutrisi 
yang harus lebih banyak untuk kehamilan dan kebutuhan pertumbuhan ibu 
sendiri. 
2) Bayi-bayi yang dilahirkan dari ibu yang berusia di bawah 18 tahun rata-rata 
lebih kecil dan bayi dengan BBR memiliki kemungkinan 5-30 kali lebih tinggi 
untuk meninggal. 
42
 
c. Aspek Keharmonisan Keluarga dan Perceraian 
 Banyaknya kasus perceraian merupakan dampak dari mudanya usia pasangan 
bercerai ketika memutuskan untuk menikah.  Pernikahan yang dilakukan di usia 
muda bisa berdampak pada  banyaknya pernikahan usia muda berbanding lurus 
dengan tingginya angka perceraian. Hal ini dikarenakan psikologis yang belum 
matang, ego remaja yang masih tinggi sehingga cenderung lebih labil dan emosional. 
Pernikahan seperti ini tidak bisa dipungkiri adanya perselingkuhan akibat 
ketidakcocokan hubungan antara orang tua maupun mertua dalam menjalani mahligai 
rumah tangga.  
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d. Aspek Mental  
 Pasangan yang menikah di usia muda dapat dilihat dari segi mental, sebab 
pasangan usia muda belum siap bertanggung jawab secara moral pada setiap apa saja 
yang merupakan tanggung jawabnya.  Mereka sering mengalami kegoncangan 
mental, karena masih memiliki mental yang lebih dan emosi belum matang. 
e. fisik  
 Di lihat dari segi fisik, pasangan usia muda belum mampu dibebani suatu 
pekerjaan yang memerlukan keterampilan fisik dalam mencari nafkah. Faktor 
ekonomi adalah salah satu faktor  yang berperan penting dalam mewujudkan 
kesejahtraan dan kebahagiaan rumah tangga, generasi muda tidak boleh mengatakan 
apa kata nanti, terutama bagi laki-laki, rasa ketergantungan kepada orang dihindari.
43
 
f. Dampak pernikahan dini ditinjau dari psikologi 
Mengenai dampak pernikahan dini ditinjau dari psikologis, penulis akan 
mengemukakan pengertian psikolgi. 
Menurut ahli, maka psikologi sering diterjemahkan menjadi ilmu jiwa, yakni 
dari kata pyche yang berarti jiwa, roh dan logos yang berarti ilmu.  Dengan demikian, 
apabila dua akar tersebut dipadukan akan berarti psikologi adalah ilmu yang 
mempelajari tentang jiwa, roh. Namun demikian pengertian psikologi tidak tidak 
hanya terbatas pada ilmu yang mempelajari jiwa atau roh, melainkan ilmu yang ingin 
mempelajari manusia sebagai satu kesatuan yang bulat antara jasmani dan rohani. 
Perkawinan seseorang dituntut untuk melibatkan diri secara emosional atau 
batin disamping adanya ikatan secara lahir.Hal ini menjelaskan bahwa individu yang 
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telah memasuki lembaga perkawinan harus mampu mengendalikan dan 
menyeimbangkan emosional dengan pasangan hidupnya agar tercapai susunn rumah 
tangga bahagia seperti yang menjadi tujuan dari dilakasnakan nya perkawinan. 
 Secara psikologi, menikah pada usia muda atau dini merupakan suatu beban 
psikis karena berumah tangga kehrmonisannya bukan suatu pekerjaan yang mudah, 
memerlukan kedewasaan dalam berfikir dan bertindak.  Olehnya itu ada batasan usia 
yang layak untuk melangsungkan pernikahan, salah satunya disebabkan diperlikannya 
kesiapan mental seorang dalam menghadapi berbagai permasalahan yang mungkin 
timbul ketika mengarungi bahtera rumah tangga. 
6. Pernikahan Menurut Syari‟at Islam  
 Hukum Islam secara umum meliputi lima prinsip yaitu perlindungan 
terhadap agama, jiwa, keturunan, harta dan akal.  Dari kelima nilai Universal Islam 
ini, satu diantaranya adalah agama menjaga jalur keturunan ( hifdzu al nasl). Syekh 
Ibrahim menuturkan bahwa jalur nasab tetap terjaga hubungan seks yang 
mendapatkan legalitas agama harus melalui pernikahan seandainya agama yang tidak 
haid dantidak menyari‟atkan pernikahan, niscaya geneologi (jalur keturunan) akan 
semakin kabur. 
Agama dan Negara terjadi perselisihan dalam memaknai pernikahan dini, 
pernikahan yang dilakukan melewati batas minimal Undang-undang Perkawinan, 
secara hukum kenegaraan tidak sah.Istilah pernikahan dini menurut Negara dibatasi 
dengan umur.  Semetara menurut Ibrahim pernikahan dini ialah pernikahan yang 
dilakukan oleh orang yang belum baligh.
44
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif yang 
lebih dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuiri alamiah).
45
  penelitian 
kulitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, 
karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya 
saja.
46
  Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang 
berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.
47
 
Berdasar pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan.peneliti langsung mengamati peristiwa-
peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan Peran Penyuluh Agama 
Dalam Mencegah Pernikahan Usia Dini di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto 
                                                             
45
Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung :Remaja Rosdaya Karya, 
1995), h. 15. 
46
Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 11. 
47
Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet.IV; Jakarta : Bumi 
Aksara,2007),h. 14. 
  
 
2. Lokasi penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.
48
  Sesuai dengan judul penelitian, Penulis mengambil obyek penelitian di 
Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto karena melihat bahwa di 
Kelurahan Tolo bisa dikatakan banyak yang menikah di bawah umur atau yang lebih 
dikenal dengan Pernikahan di Usia Dini. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang di pergunakan peneliti dalam me nganalisis sasarannya atau dalam ungkapan 
lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek 
yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya 
disesuaikan dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti 
menggunakan multi disipliner.
49
 
Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis  sebagai berikut : 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahtraan hidupnya.
50
  Pendekatan 
bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena 
gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam memberikan bimbingan 
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penyuluhan terhadap pasangan pernikahan usia dini.  Pendekatan ilmu ini di gunakan 
karena objek yang di teliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk 
mengetahui kesulitan-kesulitan individu sehingga di berikan bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan Pendekatan sosiologi menggunakan logika-logika dan teori 
sosiologi baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena 
sosial keagamaan serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
51
  
Pendekatan yang dimaksudkan disini adalah peneliti melihat gejala gejala 
sosial yang ada dalam masyarakat, kemudian melakukan pendekatan 
kemasyarkatan dalam memberikan bimbiingan terhadap pasangan pernikahan 
usia dini. 
C. Sumber Data 
Adapu sumber data dalam penelitian ini dapat diklsifikasikan sebagai berikut: 
1. Sumber Data primer 
Sumber data primer adalah para informan kunci kepenyuluhan KUA 
Kecamatan Kelara yaitu Penyuluh Agama, Kepala  KUA, Pasangan Usia Dini 
dan masyarakat Kelurahan Tolo yang akan memberi informasi terkait dengan  
Peran Penyuluh Agama Islam dalam Mencegah Pernikahan Usia Dini di 
Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data sekunder 
yang digunakan antara lain studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dan 
mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literatur buku, jurnal, 
majalah, koran atau karya tulis lainnya.  Ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, 
gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi, merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
52
  Hal 
yang hendak diobservasi harus diperhatikan secara detail. Dengan metode 
observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan 
informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun mempengaruhi observasi 
yang dilakukan. 
Metode observasi ini dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati beberapa 
hal berikut ini: 
a. Lokasi atau tempat penelitian, yang dalam hal ini adalah pelaksanaan 
penelitian di Kantor Urusan Agama Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto 
b. Sarana dan prasarana bimbingan dan Penyuluhan yang ada di Kelurahan 
Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
c. Pelaksaan layanan Bimbingan Penyuluhan Islam 
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2. Wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan, dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara 
mendalam dan detail.
53
  Dalam mengambil keterangan tersebut digunakan model 
snow-ball sampling yaitu menentukan jumlah dan sampel tidak semata-mata oleh 
penulis.  Didasarkan pada klasifikasi pembagian wawancara menurut patton 
maka penelitian ini menggunakan wawancara yang menggunakan petunjuk 
umum wawamcara. Wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat 
kerangka dan baris besar pokok-pokok yang ditanyakan pada narasumber dalam 
proses wawancara,  Penyusunan pokok-pokok itu dilakukan sebelum wawancara 
dilakukan.
54
 
3. Dokumentasi berasal dari  dokumen yang artinya barang-barang yang tertulis. 
Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian, dan sebagainya. 
Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan lebih kridibel dan dapat 
dipercaya apabila didukung dengan dokumentasi ini digunakan untuk 
mengetahui sejumlah data tertulis yang ada di lapangan yang relevan dengan 
pembahasan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah penulis sendiri, yakni 
penulis yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian.  Penulis sebagai instrumen harus berkemampuan 
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dalam menganalisis data.  Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari 
instrumen yang digunakan, alat instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan 
ini meliputi: pedoman wawancara dengan daftar pertanyaan penelitian yang telah 
dipersiapkan, kamera, alat perekam, buku catatan, pulpen. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah deskriptif kualitatif. 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis catatan 
hasil wawancara, observasi, dokmentasi dan lain sebagainya untuk meningkatkan 
pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
bagi orang lain.
55
  
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya.  
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan  pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian.  Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga 
harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali.
56
 
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif.  Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan  tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
terhadap nilai rupiah menurun. Dalam memperoleh data tersebut penulis 
                                                             
55
Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta; Rake Sarasin, h. 183. 
56
Lihat Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet.III; Malang: Unismuh Malang,2005),h. 15. 
  
 
menggunakan Analisis data kualitatif model Miles dan Hubermen dalam Sugiono, 
terdapat 3 tahap sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (DataReduction)  
Reduksi data ialah proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 
menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang bersumber dari 
catatan tertulis di lapangan.
57
  Reduksi ini diharapkan untuk menyederhanakan data 
yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil 
penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah 
dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk 
digunakan.
58
 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung.
59
 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif sebagaimana ditulis 
Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, setiap kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti 
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
 
                                                             
57
Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D,(Cet.VI; Bandung : 
Alfabeta,2008), h. 247. 
58
 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, h. 232.  
59
 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D,h. 249. 
 40 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1) Gambaran umum KUA di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto 
     Hasil penelitian lapangan yang dilakukan diperoleh data serta dokumen-
dokumen dari Tata Usaha KUA tahun 2016 di sebutkan bahwa KUA Kecamatan 
Kelara adalah lembaga kepenyuluhan yang didirikan di Kelurahan Kelara, Dalam 
perjalannya KUA Kecamatan Kelara dari 17 Tahun Terakhir sampai saat ini telah 
dipimpin secara periodik masing-masing Kepala KUA tersebut adalah :  
a. Arifuddin S.Ag (2000-2005) 
b. Ahmad Hakim S.Ag M.Ag (2007-2011) 
c. Mukti Ali DL. S.Ag M.Ag (2012- Sampai Sekarang) 
Tahun 1964 berdirinya KUA Kecamatan Kelara, awal didirikan memiliki 1 
gedung. 1 gedung berada di Kelurahan Tolo. Adanya gedung tersebut sebagai 
langkah awal dalam membina keluarga sakinah di KUA Kecamatan Kelara.
60
  
2) Letak geografis  
 Posisi Kantor Urusan Agama terletak di sebelah Kantor TNI depan Makam 
pahlawan, tepatnya JL. Sungai kelara Kel.Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten 
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Jeneponto. Wilayah Kecamatan Kelara yang merupakan wilayah dataran dengan 
batasan-batasan : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Rumbia 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Taroang 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Turatea 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tamalatea 
Luas wilayah kerja yang terdiri dari 5 kelurahan dan 5 desa  yaitu kelurahan 
tolo utara, kelurahan tolo kota, kelurahan tolo barat, kelurahan tolo selatan, kelurahan 
tolo timur, desa bonto lebang, desa samataring, desa tombolo, desa gantarang, desa 
bontonompo.  Semua itu masuk dalam wilayah kecamatan kelara, sementara itu luas 
wilayah kecamatan kelara adalah: 48,27 km.
61
 
3) Struktur Organisasi KUA Kecamatan kelara 
KUA Kecamatan Kelara adalah sebuah lembaga yang membangun keluarga 
sakinah, juga memiliki struktur organisasi sebagai sistem penggerak dalam rangka 
mewujudkan visi dan misi KUA Kecamatan kelara.
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STRUKTUR ORGANISASI KANTOR URUAN AGAMA (KUA) KECAMATAN KELARA KELURAHAN TOLO 
KABUPATEN JENEPONTO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data: Kantor Urusan Agama  Kelurahan  Tolo Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto 2017. 
KEPALA KUA 
NAMA : MUKTI ALI, DL., S.Ag., M.H 
NIP : 197509042002121001 
PANGKAT/GOLONGAN : PENATA Tk. I / III d. 
T M T :  
 
 
Imam Lurah Tolo 
Nama : Hasanuddin 
Eppe 
 
Imam Lurah Tolo Utara 
Nama :Hasanuddin 
Lewa, S.Pd.I 
Imam Lurah Tolo 
Selatan 
Nama : Guli Tammu 
Imam Lurah Tolo Timur 
Nama : M. Tahir Sila, SE 
Imam Lurah Tolo Barat 
Nama : H. Abd. Majid, 
S.Pd 
Imam Desa Bontolebang 
Nama : Rajaming  
Imam Desa Samataring  
Nama : H. Syarifuddin 
Imam Desa Tombolo 
Nama : H. Samsu 
Imam Desa Gantarang  
Nama : Saharuddin Situru 
Imam Desa Bontonompo 
Nama : Tajuddin  
  
 
 
4.  Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Kelara. 
 Adapun Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan. Kelara adalah : 
a. Visi 
1. Terwujudnya masyarakat kecamatan kelara yang beriman, 
2.  Bertaqwa, beradab, mandiri, maju, sejahtera dan berakhlak mulia 
dalam bingkai norma agama. 
b. Misi Kantor Urusan Agama  
Mewujudkan visi, maka kantor urusan agama mengembang misi 
sebagai berikut:  
1. Meningkatkan kinerja SDM, kualitas pelayanan dan performa 
KUA kecamatan kelara. 
2. Meningkatkan pembinaan kehidupan beragama di Kecamatan 
Kelara. 
3. Meningkatkan kualitas kehidupan umat muslim dan keluarga 
sakinah yang islami di Kecamatan Kelara. 
4. Meningkatkan kegiatan pembinaan keagamaan dan ibadah social 
serta meningkatkan kualitas pendidikan agama di Kecamatan 
Kelara. 
  
 
5. Meningkatkan peran lembaga keagamaan dan keasyarakatan dalam 
pembinaan kehidupan beragama dan bermasyarakat di Kecamatan 
Kelara.
62
 
4) Jumlah penduduk 
Kelurahan Tolo memiliki jumlah penduduk sebanyak 9.779 jiwa berdasarkan 
jenis kelamin, kelurahan Tolo terdiri dari 4.382 jiwa yang berjenis kelamin laki-laki, 
sedangkan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 4.397 jiwa. 
      5) Jenis pekerjaan 
Kelurahan tolo memiliki sector primer dalam pemenuhan lapangan kerjanya.  
Jenis pekerjaan yang terdapat di kelurahan tolo adalah sebagai  
Tabel 1: Jumlah penduduk menurut jenis pekerjaan Tahun, 2017 
No Pekerjaan jumlah 
1 TNI 10 
2 POLISI 28 
3 PNS 193 
4 Wiraswasta 2.098 
5 Karyawan Swasta 143 
6 Petani 40 
7 Lain-lain 50 
Sumber Data: Monografi Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto,24 
Juli 2017 
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6) Sarana pendidikan 
Salah satu kemajuan masyarakat dapat kita lihat melalui sarana pendidikan.  
Adapun sarana pendidiakn kelurahan tolo sebagai berikut:  
Tabel 2: Sarana pendidikan Tahun, 2017 
No Sarana Pendidikan Jumlah 
1 TK 6 
2 SD 5 
3 SMP 2 
4 SMA 1 
5 PERGURUAN TINGGI 1 
Sumber Data: Monografi Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto, 
25 Juli 2017 
 
7) Agama 
Mengenai keadaan umat beragama masyarakat Kecamatan Kelara Kabupaten 
jeneponto yang mayoritasnya adalah  umat Islam, ini terlihat dari jumlah tempat 
peribadatan yang ada di kecamatan kelara kabupaten jeneponto, yang dapat di lihat 
dari tabel di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 Tabel III : Jumlah tempat peribadatan Kecamatan Kelara Tahun, 2017 
No                Nama kelurahan  Peribadatan           Keterangan 
1.                   Tolo kota 5           Masjid 
2.                  Tolo barat 4           Masjid 
3.                 Tolo selatan 4           Masjid 
4.                 Tolo timur 5           Masjid 
5.                Tolo utara 5           Masjid 
 Jumlah 23           Masjid 
 Sumber Data : Kantor Urusan Agama Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara, 25 Juli 2017. 
B. Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Usia Dini Di Kelurahan Tolo 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto.  
1. Kurangnya Sosialisasi Undang-Undang Pernikahan No.1 Tahun 1974 
Tidak dapat dipungkiri bahwa pernikahan  usia dini memang banyak terjadi 
dikalangan remaja dengan usia yang masih terbilang sangat mudah. Hal ini dapat kita 
saksikan sendiri dilingkungan sekitar kita, dimana sering kita jumpai banyak 
masyarakat yang menikahkan anaknya yang masih begitu muda atau baru menginjak 
usia remaja. Banyak faktor yang membuat hal ini bisa terjadi salah satu diantaranya 
aalah kurangnya sosialisas mengenai Undang-Undang Pernikahan.  
Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 telah menampung unsur-unsur 
atau ketentuan hukum agama dan kepercayaan dari seluruh lapisan masyarakat 
bahkan dalam Undang-undang ini ditentukan prinsip-prinsip yang berhubungan 
dengan perkawinan dengan cara penyesuaiannya dengan perkembangan zaman. 
  
 
Kelurahan Tolo terdiri dari daerah dataran tinggi dan merupakan sentra 
perekonomian terbesar di Kabupaten jeneponto. Kondisi seperti ini menyebabkan 
tingkat pengetahuan dan pendidikan berbeda-beda pula. Jika dilihat keadaan 
masyarakat di daerah ini, maka dapatlah dikatakan bahwa pembangunan di daerah  ini 
telah mengalami kemajuan yang cukup pesat, baik dari sektor pertanian, maupun 
sektor perekonomian pasar, namun bagaimana pun kemajuan suatu daerah  tentunya 
pula memiliki kelemahan. Terkhusus di daerah pedesaan,  keadaan masyarakat di 
daerah ini cukup memprihatinkan. Hal inilah yang menyebabkan terkendala dan 
sulitnya sosialisasi Undang-undang perkawianan ke daerah tersebut. Inilah yang 
menjadi kendala para penyuluh agama, karena sulitnya komununikasi kepada para 
penyuluh agama di daerah tersebut. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak M.Ridwan Yusuf salah seorang 
penyuluh agama di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kelara bahwa. Masyarakatnya 
buta akan isi, tujuan dan cita-cita dari pada Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 
1974. Kenyataan ini mengakibatkan timbulnya masalah perkawianan, terlebih lagi 
pernikahan di bawah umur.
63
  
Undang-Undang  No.1 Tahun 1974, pasal 7 ayat 1 yang berbunyi, 
“Pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan 
belas) tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun.” 
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 Sejalan dengan hal itu, menurut penghulu di Kelurahan Tolo, dalam hal ini A. 
Sumange Alam menerangkan bahwa. Salah satu penyebab pernikahan usia dini di 
Kelurahan Tolo ialah kurangnya sosialisasi, serta masih kurangnya pemahaman 
kepada  masyarakat bahwa aturan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 yaitu bagi 
seorang laki-laki berumur 19 tahun dan pihak wanita berumur 16 tahun.
64
 
  Senada dengan hal itu, salah satu penyebab pasangan pernikahan usia dini di 
Kelurahan ini menurut Nur Janna.S, bahwa. Mereka tidak mengetahui akan adanya 
Undang-undang No.1 Tahun 1974 serta kurangnya sosialisasi di daerah pedesaan 
sehingga mereka melakukan pernikahan di bawah umur.
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 Hasil wawancara maka dapat diketahui bahwa kurangnya sosialisai Undang-
Undang tentang perkawinan membuat banyak masyarakat yang kurang mengerti akan 
adanya aturan mengenai umur perkawinan. Selain itu akses jalan menuju ke desa-
desa sangat sulit serta minimnya tingkat pendidikan masyarakat terpencil.  
2. Pergaulan Bebas  
Kehidupan modern dengan gaya hidup serba terbuka, terkadang membuat 
masyarakatnya berpacu dan berlomba lomba dalam meningkatkan taraf 
kehidupannya. Dengan kehidupan modern seperti ini terkadang gaya hidup 
masyarakat, terkhusus para remaja sering kali tak terkendalikan akibat pengaruh 
kemajuan teknologi yang tidak dapat dibendung,  sehingga memicu terjadinya 
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penyakit masyarakat yang berdampak pada pergaulan remaja yang serba bebas dan 
tidak sesuai dengan aturan norma agama, maupun norma budaya yang ada dalam 
masyarakat. 
 Kemajuan dan perkembangan pasti membawa dampak positif dan negatif.  
Adapun dampak negatif yang ditimbulkan oleh era globalisasi sekarang ini adalah 
adanya pergaulan bebas dikalangan para remaja tanpa dibatasi oleh norma-norma 
kesopanan dan norma agama. Pacaran dianggap modern, hamil diluar nikah dianggap 
hal yang biasa dan orang yang berpegang pada prinsip agama dipandang telah 
ketinggalan zaman. Keadaan masyarakat seperti ini terjadi pada masyarakat kota. 
Lalu begitu pun halnya dengan masyarakat yang tinggal di daerah-daerah pedesaan 
yang sukar ditembus oleh perkembangan zaman, adat dan istiadat merupakan patokan 
yang utama bagi kehidupan sehari-hari mereka. 
 Masyarakat Kelurahan Tolo sekarang ini masih sangat menghormati norma 
agama dan adat istiadat, dan merupakan aib yang besar bagi keluarganya jika 
perbuatan yang bertentangan dengan agama dan adat istiadat terjadi dalam keluarga 
mereka. Demikian juga jika terjadi kehamilan di luar nikah, maka jalan yang 
ditempuh oleh si gadis agar terhindar dari malapetaka dan agar janin yang 
dikandungnya tidak mati terbunuh, adalah dengan jalan mengawinkan anaknya 
meskipun belum mencapai umur, agar bisa menutupi aib keluarga di kalangan 
masyarakat. Senada dengan hal itu, Rosdiana mengatakan bahwa: mereka melakukan 
pernikahan di bawah umur,  diakibatkan oleh pergaulan bebas dengan jalan 
  
 
berpacaran dan akhirnya hamil di luar nikah, mau tidak mau mereka lakukan untuk 
menutupi aib keluarga.
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 Berbagai uraian di atas, penulis merasa bahwa akibat adanya arus globalisasi 
yang tak bisa terbendung membuat pola pergaulan remaja terkadang tidak bisa kita 
kendalikan, dan akhirnya mengakibatkan pergaulan bebas tanpa memperdulikan 
aturan norma adat istiadat dan norma agama. Sehingga dapat memicu terjadinya 
kehamilan diluar nikah, dan akhirnya untuk menutupi aib keluarga, mereka harus 
menikah meskipun umurnya belum cukup untuk melangsungkan pernikahan. 
3. Ekonomi. 
tidak dapat dipungkiri bahwa salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
pernikahan usia dini adalah faktor ekonomi. Keterbatasan orang tua dalam membiayai 
perekonomian keluarga juga menjadi penyebabnya, orang tua yang menganggap 
dirinya sudah tidak dapat lagi membiayai anaknya karena bertumpuknya beban lain 
yang harus dipikulnya cenderung segera untuk menikahkan anaknya. Langkah ini 
diambil dengan alasan setidaknya dapat meringankan beban perekonomian keluarga, 
karena anak yang telah menikah tersebut akan menjadi tanggungan dari suaminya. 
Pernyataan ini dibenarkan oleh Lina yang menuturkan bahwa. Salah satu 
faktor yang menyebabkan mereka melakukan pernikahan usia dini adalah faktor 
ekonomi, sebab orang tua sudah tidak mampu lagi membiayai, sehingga mereka 
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menikahkan kami sedini mungkin. Dengan menikahkan maka segala tanggungan 
kewajiban akan dilimpahkan kepada sang suami.
67
 
Hal senada dengan ini disampaikan juga oleh Bashirah Rahman.  Mengatakan 
bahwa. faktor penyebab terjadinya pernikahan usia dini di kelurahan Tolo adalah 
faktor ekonomi, karena anggapan orang tua mereka ingin cepat melepaskan tanggung 
jawab anaknya terhadap seorang lelaki, dengan jalan menikahkan segera anknya agar 
mereka bisa segera meringankan beban kehidupan orang tua dari faktor ekonomi 
yang dihadapi dalam keluarganya, tanpa mempertimbangkan umur.
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Berbagai pemaparan diatas maka dapat disimpulakan bahwa, faktor ekonomi 
juga ikut andil bagian terhadap faktor penyebab terjadinya pernikahan usia dini, 
dengan harapan anak-anak mereka kelak juga bisa hidup sejahtera bersama seorang 
suami yang telah menanggung beban hidup anak-anaknya sehingga orang tua juga 
dapat berkurang beban yang harus mereka tanggung dalam keluarganya. 
4. Budaya  
Masyarakat yang masih menjunjung tinggi adat istiadat dan budaya 
mengenai pernikahan usia dini, masih kerap kali kita jumpai di pelosok-pelosok desa 
atau perkampungan padat penduduk. Budaya menikahkan anaknya sedini mungkin 
sering kali tidak dapat dipungkiri, masih tumbuh pesatnya pemahaman yang tertanam 
dalam pikiran masyarakat awam yang menjodohkan anaknya semasa kecil, dengan 
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harapan kelak bilamana anaknya dewasa mereka akan menikahkan anaknya. Sebab 
menjadi kebahagiaan tersendiri bagi orang tua yang menikahkan anak gadisnya mulai 
berusia 19 Tahun, seringkali orang tua takut dan cemas bilamana kelak anaknya tidak 
ada yang menikahinya dan menjadi perawan tua, sehingga mereka segera menerima 
lamaran dari seorang laki-laki meskipun tampa memperdulikan batasan usia 
pernikahan anaknya yang seharusnya, baik dari segi kematangan fisik dan mental. 
Padahal kematangan jiwa sangat besar artinya dalam membangun sebuah keluarga. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Risnawati mengatakan bahwa 
Mereka melakukan pernikahan usia dini karena mereka di jodohkan oleh orang 
tuanya sedini mungkin dan akhirnya mereka menerima lamaran tersebut, meskipun 
usianya masih terbilang belia dan masih di bawah umur.
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masih minimnya pemahaman masyarakat mengenai dampak dari pernikahan 
usia dini, mereka menikahkan anaknya sedini mungkin yang diakibatkan oleh masih 
kentalnya budaya yang mereka pahami mengenai pernikahan usia dini, padahal 
budaya yang mereka yakini selama ini sudah tidak sesuai lagi dengan zamannya, 
sebab pernikahan di usia dini dari zaman dahulu berbeda dengan zaman sekarang, 
sebab anak zaman sekarang sudah tidak mau lagi menerima mereka dijodohkan oleh 
orang tuanya, melainkan mereka menentukan sendiri pasangan hidupnya sesuai 
dengan keinginan dan persetujuan orang tua. Sebab, yang menjalankan kehidupan 
bahtera rumah tangga adalah kedua anak itu sendiri. 
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5. Pengaruh  Sosial Media   
Di era kemajuan teknologi yang begitu canggih, dengan berpacu dan 
berlomba-lombanya seseorang dalam menciptakan dan mendesain teknologi yang 
begitu mutakhir diluar nalar dugaan mausia. Sehingga dapat memudahkan seseorang 
melakukan proses komunikasi dengan lawan komunikasi yang begitu jauh dan yang 
jauh terasa dekat. Hal inilah yang tidak dapat kita pungkiri dengan kemajuan 
teknologi komunikasi, namun dibalik semua ini tentunya menyimpan dampak negatif 
khususnya orang yang tidak mampu menggunakan teknologi secara arif dan 
bijaksana. Sebab bila seseorang tidak mampu menggunakan teknologi komunikasi 
secara arif dan bijaksana, maka tentu akan timbullah salah satu dampak positif dalam 
kehidupan, terkhusus bagi kalangan remaja sekarang ini. 
kondisi di Kelurahan kelara, kemajuan teknologi komunikasi membawa 
dampak yang begitu signifikan. Salah satu diantaranya adalah para remaja sering kali 
tergiur dengan aplikasi media sosial seperti  Facebook, Line, Instagram, Whatsapp, 
Bbm serta berbagai aplikasi teknologi yang lainnya, sehingga mereka cenderung 
ketagihan melakukan komunikasi lewat media kepada lawan komunikasinya baik itu 
laki-laki maupun wanita hingga akhirnya mereka melakukan petemuan dengan lawan 
komunkasi, baik itu secara langsung maupun tidak langsung. 
 Salah satu penyebab pernikahan usia dini di Kelurahan Kelara yakni akibat 
dari kemajuan tenologi yang tidak bisa digunakan oleh para remaja secara arif dan 
bijaksana. Hal ini disampaikan oleh Ratnawati bahwa salah satu penyebab pernikahan 
usia dini di Kelurahan Kelara adalah akibat media sosial  yang tidak digunakan secara 
  
 
baik. Sehingga para remaja cenderung melakukan perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang , hingga akhirnya orang tua menikahkan anaknya sedini mungkin akibat 
dari dampak penggunaan media sosial yang tidak bisa dipergunakan secara baik.
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Penjelasan di atas dapat dimpulkan bahwa pengaruh penggunaan media 
komunikasi tentunya juga berdampak, baik itu positif maupun negatif  kepada remaja 
khususnya para remaja yang melakukan pernikahan usia dini Kelurahan Mappasaile 
akibat dari penggunaan akses media sosial paten. 
C. Upaya Yang dilakukan Penyuluh Agama Islam Dalam Mencegah Pernikahan 
Usia Dini Di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
1. Bimbingan dan Penyuluhan  
a. Penyuluhan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh penyuluh agama dalam 
mengurangi pernikahan usia dini di Kelurahan Tolo kecamatan Kelara ialah dengan 
cara melakukan penyuluhan Undang-undang tentang pernikahan, membuat para 
penyuluh agama khususnya penyuluh yang ada di kelurahan Tolo gencar 
mensosialisasikan Undang-Undang no.1 tahun 1974 mengenai aturan dan batasan 
pernikahan agar tidak terjadi lagi pernikahan dibawah umur.  
Berbagai kegiatan sosialisasi seperti pengajian, majelis taklim, dan berbagai 
seminar kesehatan yang dilakukan oleh para penyuluh agama kelurahan Tolo agar 
dapat menekan angka pernikahan usia dini    
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  Hal ini disampaikan oleh Lurah Kelurahan Tolo Hasanuddin Eppe 
mengatakan bahwa:  Angka pernikahan usia dini lima tahun terakhir ini sudah mulai 
berkurang dan sudah ada perubahan yang cukup signifikan diakibatnya oleh adanya 
sosialisai Undang-undang No.1 tahun 1974, serta melalui seminar, pengajian dan 
majelis ta‟lim oleh para penyuluh agama yang bertugas di Kelurahan Mappasaile 
untuk menekan dan mengurangi jumlah pernkahan usia dini.
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  Data pegawai pencatatan pernikahan (PPN) KUA Kecamatan Kelara 
Kabupaten Jeneponto mencatat bahwa angka pernikahan lima tahun terakhir di 
Kelurahan Tolo  ada 369 pernikahan yang tercatat di KUA Kecamatan Kelara, 
terkhusus  Kelurahan Tolo pasangan pernikahan, namun dari data tersebut ada 38 
kasus pernikahan usia dini yang terjadi. Akan tetapi dari data lima tahun terekhir ada 
penurunan angaka pernikahan usia dini dari, 14 kasus pernikahan usia dini menurun 
menjadi 2 kasus pernikahan usia dini, khususnya di Kelurahan Tolo
72
 Dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa angka pernikahan usia dini di Kelurahan Tolo, 
mengalami penurunan dan ini juga merupakan bahwa bimbingan penyuluhan Islam 
yang dilakukan oleh penyuluh agama berjalan dengan efektif dengan berbagai cara 
yang dilakukan dalam Mencegah pernikahan usia dini. Hal ini dapat kita lihat pada 
tabel berikiut ini. 
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Tabel IV: Angka Pernikahan Usia Dini Lima Tahun Terakhir 2017 
Tahun Pernikahan Pernikahan Usia Dini 
2013 14  Kasus  
2014 10  Kasus 
2015 7  Kasus  
2016 5  Kasus 
2017 2  Kasus 
Sumber Data Pegawai Pencatatan Nikah (PPN) KUA Kecamatan Kelara Kabupaten 
Jeneponto.Khusus Kelurahan Tolo. 
  Mengubah sebuah kebiasaan masyarakat yang kerap kali menikahkan anaknya 
di bawah umur, tidak semudah membalikkan telapak tangan sebab tentu 
membutuhkan sebuah proses atau sebuah gerakan yang dapat merubah kebiasaan 
masyarakat yang melanggar hukum atau aturan pernikahan melalui sosialisasi 
Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1974 tentang aturan dan batasan umur 
untuk melangsungkan pernikahan. ST. Ania. Membenarkan bahwa kami gencar 
melakukan sosialisasi dan penyuluhan Undang-undang pernikahan agar dapat 
menekan angka pernikahan usia dini. Penyuluhan ini selalu ditekankan kepada para 
orang tua melalui kegiatan kegiatan majelis ta‟lim penyuluhan dan sosialisai aturan 
pernikahan yang telah di tetapkan oleh pemerintah.
73
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 Sosialisasi Undang-undang perkawinan No.1 Tahun 1974, haruslah tetap kita 
sampaikan kepada masyarakat awam yang kurang paham akan uturan pemerintah 
mengenai batasan usia pernikahan agar dapat menekan sedikit demi sedikit angka 
pernikahan usia dini.  Dengan adanya sosialisasi  Undang-undang perkawinan  yang 
dilakukan oleh para penyuluh agama di Kelurahan Kelara,  dengan harapan besar 
dapat mengubah sedikit demi sedikit pola pikir masyarakat, agar mereka senantiasa 
taat pada aturan hukum yang telah di tetapkan pemerintah demi mencapai masyarakat 
yang tertib aturan hukum dalam kehidupan sehari hari 
b. Bimbingan Penyuluhan Islam  
 Bimbingan penyuluhan Islam adalah pemberian kecerahan hati kepada orang 
yang mengalami kesukaran-kesukaran rohani dalam hidupnya sesuai dengan ajaran 
agama Islam, sehingga dapat mengatasi sendiri masalah yang mereka hadapi, demi 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
 Bimbingan Penyuluhan Islam sangatlah dibutuhkan, khususnya untuk 
memberikan bimbingan kepada pasangan pernikahan usia dini. Sebab dengan adanya 
bimbingan penyuluhan Islam yang dilakukan oleh para penyuluh agama, dapat 
menyadarkan masyarakat akan dampak pernikahan usia dini. Sebab yang namanya 
pernikahan bukan hanya untuk hidup sehari, sebulan dan setahun, melainkan untuk 
hidup selamnya sampai ajal memisahkan. Oleh karenanya dengan adanya bimbingan 
penyuluhan Islam ini, kita dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat, 
khususnya pasangan pernikahan usia dini mengenai dampak yang akan ditimbulkan 
baik dari aspek fisik maupun psikis. 
  
 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Ratnawati bahwa: Bimbingan 
Penyuluhan Islam yang dilakukan oleh para Penyuluh Agama di Kelurahan Tolo 
seperti, pengajian rutin, majelis ta‟lim yang dilakukan sekali dalam sepekan untuk 
memberikan penyuluhan kepada masyarakat mengenai dampak pernikahan usia dini, 
serta dampaknya bagi kesehatan reproduksi.
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Bimbingan penyuluhan Islam yang dilakukan oleh para penyuluh agama di 
Kelurahan Tolo seringkali disampaikan melalui berbagai kegiatan keagaaman, bukan 
saja kepada masyarakat dan pasangan pernikahan usia dini, melainkan bimbingan 
terhadap anak-anak remaja. Mereka sudah diberikan penyuluhan mengenai dampak 
Pernikahan Usia Dini melalui pengajian, pembinaan TK/ TPA. Hal ini disampaikan 
oleh M. Ridwan Yusuf,  mengatakan bahwa: Bimbingan penyuluhan Islam yang kami 
lakukan bukan hanya sasarannya kepada masyarakat atau pasangan usia dini, 
melainkan bimbingan penyuluhan kepada remaja dan para anak-anak melalui 
pembinaan TK/ TPA serta menjelaskan kepada remaja dan anak-anak bahwa 
pernikahan usia dini memilki banyak dampak yang buruk  dalam kehidupan baik fisik 
maupun mental.
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Ajaran Islam selalu menuntun seseorang kepada sebuah kebahagiaan dan 
ketenangan dalam hidup dan kehidupan ini. Bimbingan penyuluhan Islam mengambil 
peran penting dalam memberikan penyuluhan kepada para masyarakat serta pasangan  
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pernikahan usia dini mengenai dampak yang ditimbulkan, baik dari aspek fisik 
maupun aspek kesehatan, akibat andanya pernikahan usia dini. Bimbingan 
Penyuluhan Islam menuntun dan membimbing kita untuk dapat hidup sehat dan 
sejahtera, serta seanantiasa selalu membimbing dan mengarahkan kita kepada 
kebahagiaan dunia dan akhirat.  
c. Penyuluhan Kesehatan 
Pernikahan usia dini atau menikah di usia muda bukan lagi hal yang tabu. Hal 
ini cukup banyak terjadi di Indonesia salah satu contoh yakni, diberitakan dalam 
sebuah media  di sebuah  Desa Gantarang Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto, 
Sulawesi Selatan. Kabar ini didapatkan dari seorang fotografer perkawinan ini 
mengatakan bahwa Selama dalam karir saya di dunia fotografi perkawinan, pasangan  
inilah pengantin termuda yang saya jumpai. Seorang bocah yang baru menginjak usia 
remaja yakni laki-laki yang baru berusia 13 tahun dan bocah perempuan baru berusia 
14 tahun resmi menikah. Bocah ini baru saja menyelesaikan sekolahnya di sebuah SD 
di Jeneponto. Kedua orang tua pasangan pengantin remaja ini menyetujui keputusan 
anaknya karena ingin memimang cucu.
76
   
Pernikahan usia dini bukan lagi merupakan sebuah hal yang langka, 
melainkan sudah sering kita melihat, mendengar serta menyaksikan kasus pernikahan 
usia dini. Hal ini tentunya bukan saja berdampak pada psikis tetapi juga dapat 
berdampak  pada  fisik, utamanya kepada wanita itu sendiri. Hal seperti ini terkadang 
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tanpa memikirkan resiko yang dapat mengancam kesehatan, banyak remaja 
khususnya remaja putri memutuskan untuk menikah muda. Padahal ada beberapa 
dampak buruk bagi kesehatan yang dapat terjadi ketika seseorang melakukan 
pernikahan di usia dini dan sangat muda.  
Beberapa pemaparan di atas, sekiranya dapat memberikan gambaran kepada 
kita bahwa begitu banyak dampak negatif  yang ditimbulkan oleh pernikahan di usia 
dini (usia muda), oleh karenanya penyuluh agama yang bertugas di Kelurahan Tolo, 
selain memberikan bimbingan penyuluhan Islam, mereka juga memberikan sosialisai 
kesehatan kepada ibu-ibu pengajian majelis ta‟lim mengenai dampak pernikahan usia 
dini. Hal ini diungkapkan oleh ST. Ania. Mengatakan bahwa Selain kami melakukan 
penyuluhan agama, kami juga ikut mensosialisasikan  kesehatan terkait mengenai 
dampak pernikahan dini yang dilakukan di usia muda, khususnya kami sampaikan 
lewat forum diskusi, pengajian rutin dan majelis ta‟lim kepada masyarakat sehingga 
mengetahui dampak yang akan ditimbulkan dari pernikahan usia dini.
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Sosialisasi kesehatan amatlah begitu penting untuk disampaikan kepada 
masyarakat, khususnya pasangan pernikahan usia dini agar mereka mengetahui 
dampak negatif yang akan ditimbulkan dari pernikahan di bawah umur. Oleh 
karenanya penyuluh agama selalu menyuarakan akan dampak negatif pernikahan di 
usia muda. Dengan adanya sosialisai kesehatan ini, dapat menekan angka pernikahan 
usia dini di Kelurahan Tolo, sebab mereka sudah mensosialisasikan akan dampak 
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yang akan ditimbulkan, agar mereka kedepannya dapat mengarahkan dan 
menyampaikan kepada generasinya sehingga kelak di kemudian hari dapat hidup 
sehat dan terbebas dari penyakit yang dapat mengancam nyawa. 
2.  Kursus Calon Pengantin (Suscatin) 
Pengertian Kursus Calon Pengantin dapat dilihat dalam peraturan Dirjen 
Bimas Islam tentang kursus calon pengantin No. DJ.II/491 Tahun 2009 Bab I Pasal I 
ayat 2 yang menyebutkan bahwa “Kursus calon pengantin yang selanjutnya disebut 
dengan suscatin adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman dan keterampilan, 
dalam waktu singkat kepada catin tentang kehidupan rumah tangga/ keluarga. 
 Materi yang disampaikan dalam kursus calon pengantin merujuk pada 
Peraturan Dirjen Bimas Islam tentang kursus calon pengantin No.DJ.II/491 Tahun 
2009 yang menyebutkan suscatin diselanggarakan dengan durasi 24 jam pelajaran 
meliputi : 
a. Tata cara dan prosedur perkawinan 
b. Pengetahuan agama  
c. Peraturan perundang undangan dibidang perkawinan keluarga  
d. Hak dan kewajiban suami istri 
e. Kesehatan reproduksi  
f. Manajemen keluarga 
g. Psikologi perkawinan dan keluarga 
Kursus calon pengantin (Suscatin) merupakan upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah yang dalam hal ini penyuluh untuk membekali calon pengantin dalam 
  
 
menyongsong mahligai rumah tangga agar dalam rumah tangga nantinya telah siap 
dan memiliki bekal psikis dan keterampilan dalam menghadapi setiap problematika 
keluarga, sehingga menghasilkan keluarga yang berkualitas yang akhirnya 
menciptakan masyarakat yang berkualitas pula.
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Salah seorang penghulu di Kelurahan Tolo, dalam hal ini A.Sumange Alam  
memberikan informasi bahwa Pelaksanaan kursus calon pengantin (Suscatin) yang di 
lakukan oleh Badan Penasihatan Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) KUA 
Kecamatan Kelara, dengan harapan agar dengan adanya kursus calon pengantin ini, 
dapat memberikan kesadaran dan pemahaman mengenai membangun sebuah rumah 
tangga yang sakinah, mawaddah warahmah khususnya bagi pasangan pernikahan. 
Sebab dalam kursus calon pengantin ini kita dapat memberikan bimbingan kepada 
pasangan yang akan melangsungkan pernikahan yang telah sesuai umurnya, 
sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang 
batasan usia pernikahan. Dia pun juga menambahkan bahwa pasangan yang akan 
menikah ini harus dilihat benar mengenai usianya sebelum mereka melaksanakan 
kursus calon pengantin, dalam hal ini pula kita bisa menekan angka pernikahan usia 
dini khususnya di Kelurahan Tolo.
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Kepala KUA Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto dalam hal ini, Mukti 
Ali, DL. menambahkan bahwa Kami banyak berterima kasih kepada para penyuluh 
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agama, para penghulu dan Badan Penasihatan Pembinaan, dan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) KUA Kecamatan Kelara, yang telah melakukan penyuluhan dan 
pengarahan kepada calon pengantin untuk melakukan kursus calon pengantin agar 
dapat menekan angka pernikahan usia dini. Dia juga menambahkan bahwa semua ini 
tidak terlepas dari adanya bantuan dari para penyuluh agama, penghulu, tokoh agama 
dan yang telah mensosialisasikan kursus calon pengantin dalam mengatasi pernikahan 
usia dini, khususnya di Kelurahan Tolo.
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Demikianlah hal yang hendak dilakukan oleh para penyuluh agama dan 
beberapa unsur terkait, dalam mengatasi pernikahan usia dini di Kelurahan Tolo, 
Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. Dalam menwujudkan semua hal tersebut, 
tentunya membutuhkan kontribusi dari seluruh kalangan baik dari pihak penyuluh, 
penghulu, imam masjid, tokoh agama, KUA Kecamatan dan Kementerian Agama 
Kabupaten dalam mengatasi pernikahan usia dini, demi mewujudkan sebuah keluarga 
yang sehat, sejahtera serta berlandaskan nilai agama. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama ini, maka penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia dini di Kelurahan 
Tolo Kecamatan Kelara 
a. Faktor kurangnya sosialisasi Undang-Undang pernikahan No.1 .Tahun 1974. 
b. Faktor pergaulan bebas.  
c. Pengaruh Sosial Media. 
2. Upaya yang dilakukan Penyuluh Agama Islam dalam mencegah pernikahan 
usia dini di Kelurahan Tolo Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto 
a. Bimbingan Penyuluhan  
b. Pemberian kursus calon pengantin (suascatin) kepada pasangan yang akan 
melangsungkan pernikahan berupa materi keagamaa, materi kekeluargaan. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Dengan adanya beberapa faktor di atas, diharapkan kepada aparat pemerintah 
khususnya dalam hal ini, Kementerian Agama melalui penyuluh agama 
fungsional agar dapat lebih menigkatkan penyuluhan terhadap dampak dari 
pernikahan usia dini, baik dari segi kesehatan maupun dari segi pandangan 
  
 
hukum  negara yang berlaku, serta menambah jumlah penyuluh agama di 
Kelurahan Mappasaile. 
2. Diharapkan kepada para orang tua di Kelurahan Tolo dapat memberikan 
dukungan penuh terhadap dampak yang akan ditimbulkan dari pernikahan usia 
dini, baik dari fisik dan mental remaja. Dukungan tersebut dapat direalisasikan 
melalui pemberian pemahaman kepada anak mengenai pernikahan usia dini, 
sebagai tindak lanjut dalam membangun proses proses penyuluhan yang 
dilakukan oleh para Penyuluh Agama Islam 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
A. Pedoman Wawancara (Penyuluh Agama Kelurahan Tolo) 
1. Bagaimanakah upaya para penyuluh dalam mengatasi pernikahan usia dini 
? 
2. Usaha  apa yang dilakukan oleh para penyuluh agama dalam mencegah 
pernikahan usia dini di Kelurahan Tolo ? 
3. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat penyuluh dalam 
memberikan bimbingan penyuluhan islam  terhadap pasangan pernikahan 
usia dini.? 
4. Bimbingan penyuluh islam seperti apa yang diberikan peyuluh agama 
dalam mencegah pernihan usia dini ?  
5. Dengan memilih bimbingan agama, bimbingan pasangan pernikahan dan 
kursus calon pengantin dapat  menjadi tolak ukur dalam menguragi 
pernikahan usia dini ? 
6. Seberapa sering penyuluh agama dalam memberikan bimbingan 
penyuluhan islam terhadap pasangan pernikahan usia dini di Kelurahan 
Tolo ? 
7. Bagaimanakah pendapat anda mengenai pernikahan usia dini ? 
8. Apakah dengan melakukan bimbingan pernikahan dan bimbingan kursus 
calon pengantin dapat mengurangi pasangan pernikahan usia dini ?  
9. Berpakah jumlah pasangan pernikahan usia dini, lima tahun terakhir ini ? 
10. Dengan adanya  UU No.1 Tahun 1974 mengenai aturan pecatatan 
pernikahan,   apakah ini menjadi sebuah indokator yang menyebabkan 
berkurangnya pernikahan usia dini ? 
 
 
 
 
11. Seiring dengan berkurangnya pernikahan usia dini di kelurahan Tolo, 
apakah bimbingan penyuluhan islam yang di lakukan oleh penyuluh 
agama sudah efektif dan  tepat sasaran  dalam mengurangi pernikahan dini 
?  
B. Pedoman Wawancara (Kepala Kantor Urusan Agama Kelurahan Tolo) 
1. Sebagau kepala kantor urusan agama bagaimana pendapat anda mengenai 
pernikahan usia dini di kelurahan tolo kecamatan kelara kabupaten 
jeneponto ? 
2. Bagaimana Usaha kantor urusan agama dalam mencegah pernikahan usia 
dini di kelurahan tolo kecamatan kelara kabupaten jeneponto ? 
3. Apa Harapan anda kedepan untuk mengurangi pernikahan usia dini ? 
C. Pedoman Wawancara (Pasangan Pernikahan Usia Dini) 
1. Apa yang menyebabkan anda melakukan pernikahan di bawah umur ? 
2. Apakah ada respon dari orang tua untuk melakukan pernikahan di bawah 
umur ? 
3. Apakah anda merasa bahagia dengan melakukan pernikahan di bawah 
umur ? 
4. Apakah anda tidak mengetahui adanya peraturan UU pernikahan No. 1 
tahun 1974 batas usia pernikahan ? 
D. Pedoman Wawancara (Masyarakat) 
1. Bagaimana Pandangan anda mengenai Pernikahan di bawah umur ? 
2. Bagaimana tanggapan anda mengenai penyuluh melaksanakan kegiatan 
yang membawakan suatu materi tentang pernikahan usia dini ? 
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